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Kasus DBD Kota Semarang pada Tahun 2010 sebanyak 5.556 kasus. Jumlah tersebut 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari Tahun 2009 yang mencapai 3.883 kasus 
atau naik 43% namun pada tahun 2011 berkurang secara drastis sebesar 76%. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pengendalian DBD di tingkat kecamatan 
Tembalang kota Semarang dalam Kelompok Kerja Operasional (Pokjanal) BDB yang 
berkaitan dengan kinerja seluruh lapisan organisasi pelaksana dan masyarakat melalui 
aspek pesan atau cara komunikasi, sumber daya, watak atau karakteristik, pembagian kerja 
dan tanggungjawab dengan dasar transmisi, kejelasan dan konsistensi pesan yang terjadi 
dalam Pokjanal BDB. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Sampel dalam penelitian ini dibedakan menjadi 3 kelompok, yaitu Kelompok 
pelaksana program, Kelompok pembuat kebijakan, Kelompok pelaksana program di bawah 
tingkat instansi kecamatan. Hasil penelitian menunjukan output berupa kinerja tim pokjanal 
yang baik dan berpengaruh positif pada outcome yaitu turunnya angka kesakitan DBD 
hingga 76% dalam waktu setahun. Komunikasi dalam tim berjalan efektif dilengkapi dengan 
mekanisme pelaporan kegiatan PSN yang sistematis. Hal ini didukung oleh sumber daya 
yang cukup dan berkualitas yang terdiri dari staf, informasi, wewenang dan fasilitas fisik. 
Disposisi yang terdiri dari komitmen para anggota tim juga dapat dinilai baik. Setiap anggota 
tim mengerti porsinya dalam pembagian tugas yang jelas, didukung dengan bantuan atau 
kerjasama lintas sektoral dari vektor salatiga, CSR, Undip dan Partai Politik. Dari penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa Implementasi kebijakan pengendalian penyakit DBD pada 
kelompok kerja operasional (pokjanal) DBD di kecamatan Tembalang secara keseluruhan 
dinilai telah berhasil. Diperlukan adanya peningkatan keterampilan dari setiap lini di 
kecamatan Tembalang. 
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The Semarang DHF case on 2010 as much as 5,556 case. That number increased 
significantly from Year 2009 which reached 3.883 case or rise 43%, however in 2011 
decrease drastically by 76%. This research aims to analyze the implementation of DHF 
control at the subdistrict Tembalang level in DHF Operational working group (Pokjanal) 
performance-related implementing organizations and all walks of society through aspects of 
messages or communications, resources, figures or characteristic, and the responsibility of 
the Division of labor on the basis of transmission, clarity and consistency of the message 
happens in DHF Pokjanal. This type of research is qualitative research with a descriptive 
approach. The sample in this study are distinguished into three groups, namely the group 
implementing the program, groups of policy makers, programme implementers Group under 
the level of subdistrict. Research results showed output in the form of pokjanal good team 
performance and a positive effect on the outcome, that’s  the descent rate to 76% in DHF in 
a year's time. Communication in teams running effective reporting mechanisms equipped 
with PSN activities systematically. It is supported by sufficient resources and qualified staff, 
which consists of information, authority and physical facilities. The disposition which is 
composed of the members of team commitment can also be assessed either. Each team 
member understand theirs job in a clear division of tasks, supported by assistance or 
cooperation of cross-cutting from salatiga vector department, CSR, Undip and political 
parties. From this research can be inferred that disease control policy Implementation in the 
operational working group DBD (pokjanal) DBD in Tembalang overall judged to have been 
successful. Required an increase in skills of every line in Tembalang. 
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